BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Diperoleh beberapa kesimpulan berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan pada siklus pembelian obat di Putra Trijaya Apotek. siklus pembelian obat di

Putra Trijaya Apotek, prosedur pembelian terkait internal control. Adapun kesimpulan

tersebut antara lain :

1.

Aktivitas pengendalian yang dilakukan pada Putra Trijaya Apotek telah
memadai, namun masih terdapat kelemahan-kelaman maupun risiko yang
dapat merugikan apotek antara lain, tidak adanya otorisasi yang dilakukan
oleh pemilik apotek kepada apoteker pengelola apotek mengenai jenis dan
kuantitas obat yang akan dibeli, apoteker pengelola apotek tidak melakukan
evaluasi yang seharusnya dipertimbangkan dengan pemilik apotek, setiap
karyawan telah mengetahui tugas dan tanggung jawabnya masing-masing
tetapi akan membantu karyawan lain jika dibutuhkan, sehingga terkadang
karyawan dapat melakukan tugas karyawan lain seperti aktivitas pembelian
dapat dilakukan oleh asisten apoteker, pemilik apotek yang tidak ingin
beralih ke penggunaan sistem informasi yang akan membantu kelancaran
kegiatan operasi apotek dan tidak adanya penggunaan dokumen Purchase
Order dan dokumen Kartu Stok obat yang dijadikan sebagai bukti pola
pembelian dan penjualan obat, tidak adanya pembatasan akses bagi karyawan
lain untuk masuk ke ruangan penyimpanan obat, apoteker pengelola apotek
telah mengarsipkan setiap dokumen terkait kegiatan pembelian obat dari
pedagang besar farmasi serta peran aktif yang dilakukan oleh Badan
Pengawasan Obat dan Makanan untuk memantau kegiatan bisnis mengenai

legalitas obat yang dibeli oleh apotek.

80



2. Terkait menentukan esitmasi pembelian obat dapat dinilai belum tercapai
secara efektif, efisien, dan ekonomis. Hal ini terlihat dari beberapa temuan
saat observasi dan wawancara dengan apoteker pengelola apotek maupun
pemilik apotek antara lain, kesulitan mengetahui kapan harus melakukan
pembelian obat, dan menentukan jenis obat apa saja yang harus selalu
tersedia, serta kesulitan menentukan jumlah obat yang harus dibeli.

3. Prinsip good corporate governance menjadi hal yang harus dimiliki oleh
setiap perusahaan. Penerapan good corporate governance menjadi faktor
penentu  bagi suatu perusahaan agar senantiasa meningkatkan,
mempertahankan, dan memperbaiki setiap proses dalam perusahaan. Oleh
sebab itu, penerapan tata kelola yang baik akan menambah nilai perusahaan
dan membuat perusahaan memiliki landasan yang kokoh dalam menjalankan
kegiatan bisnisnya. Putra Trijaya Apotek mengalami beberapa kendala pada
penerapan nya antara lain, kurangnya komitmen dari pemilik apotek dan
karyawan, rendahnya pemahaman pemilik apotek dan apoteker pengelola
apotek mengenai prinsip-prinsip good corporate governance. Pelaksanaan
prinsip-prinsip dari good corporate governance pada Putra Trijaya Apotek
masih belum sempurna akibat keterbatasan yang telah dipaparkan pada bab
seblumnya. Untuk prinsip transparancy, accountability, responsibility,
independency, telah memadai. Sedangkan, fairness belum memadai bagi
karyawn karena tidak adanya penilaian kinerja setiap karyawan walaupun

terdapat kesempatan yang sama bagi semua karyawan.

5.2 Saran
Penulis memiliki beberapa saran yang dapat diterapkan pada Putra Trijaya Apotek yang
belum memiliki prosedur memadai untuk mencegah terjadinya ancaman pada siklus

pembelian obat. Adapun saran-saran tersebut sebagai berikut :

1. Pelaksanaan prosedur otorisasi yang dilakukan oleh pemilik apotek sebelum

apoteker pengelola apotek melakukan pembelian. Prosedur ini memiliki
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peranan penting karena berguna untuk memberikan keyakinan bagi pemilik
apotek bahwa rencana pembelian obat yang akan dilakukan oleh apoteker
pengelola apotek telah sesuai, sehingga membutuhkan persetujuan dari
pemilik apotek.

. Putra Trijaya Apotek harus memiliki approved vendor list agar memudahkan
saat melakukan pembelian obat pedagang besar farmasi.

. Adanya penggunaan dokumen seperti Purchase Order yang dapat dijadikan
sebagai bukti atas aktivitas tersebut dan dapat dijadikan sebagai dokumen
yang akan dicocokkan dengan dokumen Delivery Order yang dikirimkan
bersama dengan obat yang dipesan.

. Penggunaan dokumen Kartu Stok Obat yang diletakkan pada rak
penyimpanan obat yang bersangkutan agar menghindari karyawan lupa
mencatat setiap transaksi. Dokumen Kartu Stok Obat berguna untuk mencatat
mutasi obat (penerimaan, pengeluaran, hilang, rusak, dan kadaluarsa),
mencegah kecurangan bagi karyawan karena dapat dijadikan sebagai
pembanding dengan nota penjualan yang dibuat oleh bagian administrasi, dan
dapat digunakan untuk membuat laporan, perencanaan penyediaan obat untuk
periode selanjutnya.

. Pemilik melakukan pemantauan secara rutin atas tagihan yang dikirimkan
oleh pedagang besar farmasi, dan nota penjualan yang diterima setelah
melakukan pembayaran.

. Putra Trijaya Apotek harus melakukan stock opname untuk mengetahui
secara pasti kuantitas obat yang tersedia diapotek, sehingga dapat
menentukan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya, apakah harus
melakukan pembelian, pemusnahaan terhadap obat yang rusak atau
mendekati masa penggunaannya.

. Apoteker Pengelola Apotek membuat laporan penjualan kuantitas obat untuk
mengetahui secara pasti pola penjualan obat apakah tergolong fast moving

atau tergolong kedalam slow moving.
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8. Pemilik melakukan evaluasi terhadap manajemen apotek secara keseluruhan
untuk menilai kelancaran aktivitas yang terjadi pada apotek, penilaian
terhadap setiap karyawan agar tujuan apotek dapat tercapai, dan penambahan
tindakan pengendalian untuk mencegah tindakan penyimpangan yang

dilakukan oleh karyawan seperti pemasangan CCTV.
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